BAB S
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan beberapa hal mengenai Tata
Letak pada Gudang PD Abad 21:

1. Tata Letak yang digunakan PD Abad 21 saat ini penempatan produknya
kurang teratur dan menghalangi satu sama lain sehingga karyawan kesulitan
dalam mengambil produknya. Jarak penanganan bahan yang terjadi pada
Gudang 1 adalah 56.580,86 meter setiap bulannya. Jarak penanganan bahan
yang terjadi pada Gudang 2 adalah 40.207,86 meter setiap bulannya.

2. Tata letak usulan dengan menggunakan metode dedicated storage
penempatan produknya berdasarkan banyaknya aktivitas pemindahan yang
terjadi tiap produknya. Dalam tata letak usulan juga mengatur kemudahan
karyawan dalam memindahkan barang karena penempatan produk tidak
menghalangi satu sama lain. Jarak penanganan bahan yang terjadi pada
Gudang 1 adalah 44.689,83 meter setiap bulannya. Jarak penanganan bahan
yang terjadi pada Gudang 2 adalah 29.354,25 meter setiap bulannya

3. Perbandingan hasil dari tata letak saat ini dengan tata letak usulan
menggunakan metode dedicated storage, pada Gudang 1 memiliki selisih
jarak tempuh penanganan bahan sebesar 11.891,03 meter setiap bulannya dari
kondisi saat ini yaitu 56.580,86 meter menjadi sebesar 44.689,83. Dengan
persentasi penurunan jarak 21,02%. Sedangkan untuk Gudang 2 memiliki
selisih jarak tempuh penanganan bahan sebesar 10.853,60 meter setiap
bulannya dari kondisi saat ini yaitu 56.580,86 meter menjadi sebesar
40.207,86 meter. Dengan persentasi penurunan jarak 26.99%. Selain itu pada

tata letak usulan tidak ada produk yang saling menutupi satu sama lain.

5.2 Saran

Adapun saran yang dapat diberikan berdasarkan penelitian ini adalah:
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. Sebaiknya perusahaan menerapkan tata letak usulan dengan metode
dedicated storage, karena dari hasil penelitian didapatkan penghematan jarak
penanganan bahan dalam gudang.

. Sebaiknya perusahaan memiliki sistem pengeluaran persediaan FIFO (First
in First Out) untuk meminimalkan biaya kerusakan akibat barang yang terlalu
lama di gudang dan tidak diteruskan kepada pelanggan.

. Membiasakan karyawan untuk meletakkan barang sesuai jenisnya.

. Untuk penelitian selanjutnya dapat dilakukan perhitungan mengenai

manajemen persediaan yang ada pada gudang.
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